BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Film laskar pelangi ini adalah sebuah film yang menceritakan kisah
tentang pejuangan serta semangat anak-anak yang tidak mampu untuk bersekolah
dan mempunyai semangat untuk dapat meraih cita-cita yang tinggi. Pada film
Laskar Pelangi musik sangat membantu dalam mendramatisasikan sebuah
adegan. Fungsi musik pada film Laskar Pelangi adalah unduk mendukung
membangun mood, nuansa, serta suasana. Musik dapat dikelompokan kedalam
dua bagian yaitu ilustrasi musik dan lagu atau soundtrack. Pada film laskar
pelangi terdapat lagu yang menggunakan konsep suara diegetic, nondiegetic dan
dari diegetic berubah menjadi nondiegetic.

Pada salah satu adegan yang mendukung mood adalah seperti ketika
Lintang berangkat kesekolah ilustrasi musik ditempatkan untuk membuat sebuah
keteganagan yang mendramatisasikan. mendramatisasikan merupakan cara yang
dibuat sehingga memiliki nilai dramatik. [lustrasi musik dalam film laskar pelangi
merupakan jenis konsep suara nondiegetic.

[lustrasi musik pada bagian awal - film sebelum masuk kebagian
pertengahan film identik dengan musik lirih yang kemudian langsung menjadi
penanda untuk pergantian scane dengan dialog tokoh yang lantang. Lirih adalah
bunyian suara instrumen yang lembut, pelan dan mengalun, yang menjadi tanda
keprihatinan yang bisa saja akan menggambarkan adanya konfilk atau masalah

atau persoalan yang memprihatinkan.



B. SARAN

Kekurangan dalam penelitian ini adalah kurangnya referensi tentang
penelitian yang serupa. Maka dari itu masih banyak kekurangan yang harus
disempurnakan pada penelitian selanjutnya. Bagi mahasiswa yang akan
melakukan penelitian mengenai fungsi musik ilustrasi musik pada film, penelitian
ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. Perlu adanya
publikasi hasil penelitian kepada masyarakat baik melalui media internet maupun
jurnal, baik oleh fakultas maupun peneliti sendiri sehingga dapat dibaca dan
dilakukan perbaikan untuk penelitian terkait.

Bagi ilustrator alangkah baiknya melakukan pemahaman mendalam
mengenai film yang akan diciptakan serta dapat memahami keiinginan sutradara,
karena dengan begitu akan memperkuat rasa ilustrator musik terhadap film.
Dengan begitu ilustrator dapat mengetahui penetapan dan penempatan ilustrasi

musik yang pas untuk film tersebut sesuai fungsinya.
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